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Pendahuluan

Pelayanan publik yang professional adalah pelayanan yang memiliki akuntabilitas dan responsibilitas
yang baik dari pemberi layanan (aparatur pemerintah) [1]. Pemadam kebakaran adalah pelayanan
publik yang sangat penting dan membutuhkan tingkat profesionalisme yang tinggi dalam
memadamkan api yang diakibatkan terjadinya kebakaran. Pemadam kebakaran tidak hanya dapat
memadamkan api saja, namun juga melakukan penyelamatan korban yang terperangkap di gedung
tinggi, tertimbun reruntuhan, menyelamatkan hewan yang terjebak, mengevakuasi sarang tawon, dan
lainnya. Kemampuan dalam menanggulangi kebakaran dan penyelamatan sangat bergantung pada
kinerja yang optimal petugas pemadam kebakaran. Di mana ketika ada panggilan darurat, petugas
pemadam kebakaran harus tiba dilokasi kejadian dengan durasi waktu yang cepat untuk melakukan
pemadaman dan penyelamatan. Motivasi menjadi pendorong bagi petugas pemadam kebakaran
untuk merespon panggilan darurat dengan cepat. Kedisiplinan yang tinggi juga menjadi kunci utama
dalam memastikan petugas melakukan pekerjaanya dengan efektif. Petugas pemadam kebakaran
ketika disetiap anggota tim nya dapat bekerja sama untuk menjalankan tugasnya, teamwork akan
meningkat. Hal tersebut dapat terjadi karena petugas pemadam kebakaran saling memiliki tujuan
yang sama, memahami peran dan tugas, saling percaya dalam menjalankan tugas-tugas untuk
mencapal tujuan bersama [7].
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Pendahuluan

Petugas pemadam kebakaran Sidoarjo dengan semangat menjadi penyelamat bagi masyarakat
ketika terjadi bencana. Setiap pagi petugas pemadam kebakaran melakukan apel dan memeriksa
peralatan’ pemadaman api dan penyelamatan. Selain itu, saat menghadapi kebakaran dan
melakukan penyelamatan petugas bekerja sama dengan terkoordinasi. Semangat kebersamaan
Kang tinggi membuat petugas merasa menjadi bagian dari sebuah tim yang solid. Petugas pemadam

ebakaran gu a merasa bangga dapat berkontribusi dalam menKeIamatkan nyawa dan harta benda
masyarakat. Namun, sangat penting {uga untuk memastikan bahwa petugas berangkat kerja sesuai
dengan jam yang?1 ditentukan. Ketepatan waktu sangat berperan dalam menjaga kelancaran tugas,
agar respons terhadap bencana dapat dilakukan dengan cepat tanpa ada penundaan yang dapat
merugikan masyarakat. Oleh karena itu, kinerja dari para petugas pemadam kebakaran merupakan

hal yang sangat penting dalam mewujudkan sinergi yang kuat menanggulangi bencana.

Penelitian ini dilatarbelakangi gap research [8] menggunakan produktivitas kerja sebagai variabel
dependen pada penelitiannya, sedangkan penelitian ini menggunakan kinérja pada variabel
dependen. Pengembangan Selanjutnya [9] yaitu penelitian dilakukan di Perusahaan, sedangkan
penelitian ini dilakukan di instansi. Kemudian perbedaan yang juga menjadi celah pengembangan
pebelitian [10] menggunakan jenis kuantitatif korelasional, sedangkan penelitian ini men%guna an
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Lalu pengembangan selanjutnya [11] melakukan penelitian pada
relawan, sedangkan pada penelitian ini melakukan pada petugas pemadam kebakaran. Selain itu,
pada [12] menggunakan metode teknik probability sampling, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode teknik purposive sampling.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah: Apakah Disiplin Kerja dan Teamwork berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja yang Dimediasi
Motivasi Kerja Petugas Pemadam Kebakaran Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian:

1. Apakah variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran
Sidoarjo?

2. Apakah variabel teamwork berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran Sidoarjo?

3. Apakah variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja petugas pemadam kebakaran

Sidoarjo?

4. Apakah variabel teamwork berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja petugas pemadam kebakaran
Sidoarjo?

5. Apakah variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran
Sidoarjo?

6. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran melalui
motivasi sebagai variabel mediasi?

7. Apakah teamwork berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran melalui motivasi
sebagai variabel mediasi?

Kategori SDGs: Penelitian ini sesuai dengan indikator 8 dalam SDGs yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi yang merata
dan berkelanjutan, menciptakan tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta menyediakan pekerjaan yang layak untuk semua
kalangan.
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Metode

Pada penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 136 petugas
pemadam kebakaran yang berada di Sidoarjo. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling.

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

1. Petugas Tenaga Pemadaman Api 80
2. Petugas Tenaga Penyelamatan 27
Total Sampel 107

Sumber diperoleh melalui data primer dan sekunder. Kuesioner dirancang dengan baik untuk mengukur
variabel utama menggunakan skala Likert dari satu hingga lima. Serta analisis data penelitian dilakukan
dengan metode Partial Least Square (PLS) yang diolah menggunakan SmartPLS.

& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § &E&Eﬁiﬁgdiyah @ umsidal912



Metode

Kerangka Konseptual

Motivasi
Kerja (Z)
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Hasil

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
X1.1 0,718 Valid
Model ini menggunakan dua jenis pengukuran yaitu Uji Validitas dan X1.2 0,763 Valid
Uji Reliabilitas. 23 L Ll
1. Uji Validitas Disiplin Kerja iig 82;15 xz::g
Uji validitas merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk memastikan X1.6 0.861 Valid
keabsahan data atau valid. Uji validitas ini dilakukan dengan dua uji, yaitu: X1.7 0,846 Valid
a. Convergent Validity X1.8 0,879 Valid
Untuk menguiji convergent validity digunakan parameter nilai outer loading. ig; g'ggi xz::g
Suatu indikator dikatakan valid apabila memiliki loading factor >0,7. Teamwork X3.3 0.928 Valid
X4.4 0,786 Valid
Y1 0,712 Valid
Berdasarkan pada tabel uji convergent validity diatas menunjukkan ié g-;g‘z‘ x:::g
bahwa nilai loading factor variabel Disiplin Kerja (X1), Teamwork — 7 0,930 T
(X2), Motivasi Kerja (Z), dan Kinerja (Y) masing-masing Kinerja Y5 0,918 Valid
indikatornya memiliki nilai outer loading >0.7. Hal ini menunjukkan Y6 0,807 Valid
bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid i; g'gii xa:ig
. , ali
dalam mengukur konstruk yang dibuat. 71 e i
Z2 0,841 Valid
Motivasi Kerja Z3 0,798 Valid
Z4 0,873 Valid
z5 0,811 Valid
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Hasil

b. Discriminant Validity
Untuk menguiji discriminant validity digunakan parameter nilai Average Variance
Extracted (AVE). Suatu variabel dikatakan valid apabila memiliki nilai AVE >0,5.

Average

Cronbach’s Composite | Variance

Alpha Reliability | Extracted
(\Y3)

Keterangan

Berdasarkan pada tabel uji discriminant validity diatas menunjukkan
bahwa masing-masing variabel Disiplin Kerja (X1), Teamwork (X2),
Motivasi Kerja (Z), dan Kinerja (Y) memiliki nilai >0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
valid.

Disiplin

Kerja

Teamwork

Kinerja

Motivasi
Kerja

N
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Hasil

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk membuktikan
akurasi, kosistensi dan ketepatan instrument dalam mengukur konstruk. Suatu
variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai
composite reliability >0,7.

Cronbach’s Composite

Alpha Reliability | <eterangan

Disiplin Keja 0,936 0,939 0,947 Reliabel
Teamwork 0,898 0,908 0,929 Reliabel

Berdasarkan pada tabel uji reabilitas di atas menunjukkan bahwa Kinerja 0,936 0,941 0,948 Reliabel

masing-masing variabel Disiplin Kerja (X1), Teamwork (X2),
Motivasi Kerja (Z2), dan Kinerja (Y) memiliki nilai >0,7. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi
composite realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat realibilitas yang tinggi.

Motivasi Kerja 0,881 0,883 0,913 Reliabel

N
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Hasil

Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan atau
pengaruh antar konstruk, termasuk melihat nilai signifikansi dan nilai R-Square (R?) dalam
model penelitian. Nilai R-Square digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variabel

. . .. . . . R Square R Square Adjusted
eksogen mempengaruhi variabel endogen. Semakin tinggi nilai R2, maka semakin baik ---
kemampuan model dalam menjelaskan prediksi dari penelitian
0,830 01825

Berdasarkan pada tabel uji R?> menunjukkan bahwa variabel kinerja R? yaitu
0,830. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 83,0% variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Teamwork (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja dan
sisanya 17,0% dipengaruhi oleh variabel di luar variabel pada penelitian ini.
Serta variabel Motivasi Kerja nilai R? yaitu 0,716. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa sebesar 71.6% variabel Disiplin Kerja (X1) dan Teamwork (X2)
berpengaruh terhadap variabel Motivasi Kerja dan sisanya 28,4% dipengaruhi
oleh variabel di luar variabel pada penelitian ini. Nilai R? tersebut juga
menunjukkan bahwa model penelitian ini termasuk pada kriteria kuat di mana
0,830 dan 0,716 lebih dari 0,67 (Chin 1998).
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Hasil

Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini menggunakan dua jenis pengukuran yaitu Direct Effect dan Original Standrad | ;g iistics
Indirect Effect. Sa(“g';"e E()§¥'§E€,;' (o/sTDEV) | ©Values
1. Direct Effect =
. . . . . isiplin Kerja

Direct effect Fjlgunakan untuk menganahas pengargh angsung vqr{apel eksogen KT

terhadap variabel endogen. Pengujian pada penelitian ini dapat dinilai dari o :

besarnya nilai t-statistics dibandingkan dengan t-tabel (1,98) pada alpha 5%. ESIJA‘?)'{?VZ;”""

Jika t-statistics < t-tabel pada alpha 5% maka HO ditolak dan

jika t-statistics > t-tabel pada alpha 5% maka Ha diterima. E?amwork*

inerja

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Disiplin Kerja terhadap Kinerja memiliki nilai hasil t-statistics 2,568 > 1,98 dengan nilai p-values 0,011 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar
0,347. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Kinerja dengan demikian Ha di terima.

Teamwork —»
Motivasi Kerja

. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja
Disiplin Kerja terhadap Motivasi kerja memiliki nilai hasil t-statistics 2,930 > 1,98 dengan nilai p-values 0,004 < 0,05 dan nilai original sample positif
sebesar 0,288. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Motivasi Kerja dengan demikian
Ha di terima.

Motivasi Kerja
— Kinerja

. Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja
Teamwork terhadap Kinerja memiliki nilai hasil t-statistics 2,149 > 1,98 dengan nilai p-values 0,032 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar 0,306.
Hal ini menunjukkan bahwa Teamwork secara langsung berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Kinerja dengan demikian Ha di terima.

. Pengaruh Teamwork terhadap Motivasi Kerja
Teamwork terhadap Motivasi Kerja memiliki nilai hasil t-statistics 6,078 > 1,98 dengan nilai p-values 0,000 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar
0,599. Hal ini menunjukkan bahwa Teamwork secara langsung berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Motivasi kerja dengan demikian Ha di terima.

. Pengaruh Kinerja Terhadap Motivasi Kerja
Kinerja terhadap Motivasi Kerja memiliki nilai hasil t-statistics 3,475 > 1,98 dengan nilai p-values 0,001 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar
0,327. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Motivasi Kerja dengan demikian Ha di terima.
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Hasil

2. Indirect Effect
Indirect effect digunakan untuk menganalisis pengaruh langsung variabel eksogen
terhadap variabel endogen melalui variabel mediasi. Pengujian pada penelitian ini
dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik dibandingkan dengan t-tabel (1,98) pada Original Standrad | ;oo
alpha 5%. Jika t-statistik < t-tabel pada alpha 5% maka HO ditolak dan Sample Deviation | o crppyy) | P Values
jika t-statistik > t-tabel pada alpha 5% maka Ha diterima. © (STDEV)

Disiplin Kerja —»
Motivasi Kerja —» 0,094 0,096 0,043 2,210 0,028
Kinerja

Teamwork —
Motivasi Kerja —» 0,196 0,192 0,064 3,044 0,002
Kinerja

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja

Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja memiliki nilai hasil t-statistics 2,210 > 1,98
dengan nilai p-values 0,028 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar 0,094. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikansi
dalam mempengaruhi hubungan Disiplin Kerja terhadap Kinerja dengan demikian Ha di terima.

b. Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja

Teamwork terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja memiliki nilai hasil t-statistics 3,044 > 1,98
dengan nilai p-values 0,002 < 0,05 dan nilai original sample positif sebesar 0,196. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikansi
dalam mempengaruhi hubungan Teamwork terhadap Kinerja dengan demikian Ha di terima.
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Pembahasan

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa sikap petugas yang selalu
mematuhi dan melaksanakan tugas yang telah ditetapkan sehingga dapat meningkatkan kinerja. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh
petugas, maka semakin tinggi kinerjanya dalam menjalankan tugas sesuai peraturan di instansi. Dengan demikian, disiplin kerja secara langsung memengaruhi
keberhasilan individu dalam menjalankan tugasnya di instansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [16];[17];[18].

Disiplin kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah ketepatan waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab tinggi, dan ketaatan terhadap peraturan
instansi. Kontribusi terbesar ada pada indikator tanggung jawab tinggi, yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas pemadam
kebakaran menilai penting untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan setiap tugas dengan baik. Instansi yang menekankan pentingnya tanggung jawab
mendorong petugas untuk menyelesaikan tugas dengan komitmen tinggi, sehingga tidak hanya memenuhi standar kerja yang ditetapkan, tetapi juga menjaga
profesionalisme dan kepercayaan masyarakat. Berpengaruhnya disiplin kerja terhadap kinerja karena petugas memiliki tingkat kedisiplinan tinggi di mana mampu
menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Tanggung jawab petugas terhadap pekerjaannya mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian
tujuan instansi. Hal ini didukung oleh kesiapsiagaan petugas pemadam kebakaran dalam menghadapi situasi darurat selama 24 jam.

Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk kerja dalam kelompok
yang saling percaya dan diorganisir dengan baik akan meningkatkan kinerja. Artinya, semakin baik kualitas teamwork di antara petugas, maka semakin tinggi
kinerjanya dalam menjalankan tugas. Dengan demikian, semakin solid kerja sama yang terjalin antar petugas, semakin optimal kinerja mereka dalam melaksanakan
tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [29];[30];[31];[32].

Teamwork dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah kerja sama, kepercayaan, dan kekompakan. Kontribusi terbesar ada pada indikator kepercayaan,
yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas pemadam kebakaran menilai penting memiliki kepercayaan satu sama lain antar petugas
dalam mengambil keputusan dalam situasi darurat. Berpengaruhnya teamwork terhadap kinerja karena tugas pemadam kebakaran menuntut kecepatan, ketepatan,
dan koordinasi yang kuat antar anggota tim. Dalam kondisi penuh tekanan, kepercayaan antar petugas menjadi kunci utama untuk mengambil keputusan cepat tanpa
menimbulkan keraguan atau konflik internal.
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Pembahasan

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku petugas
yang konsisten dalam mematuhi dan menjalankan tugas sesuai ketentuan dapat mendorong peningkatan motivasi dalam bekerja. Artinya, semakin tinggi tingkat
kedisiplinan yang dimiliki petugas, maka semakin besar semangat dan dorongan petugas untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku di
instansi. Dengan demikian, disiplin kerja dapat memperkuat motivasi petugas dalam menjalankan tugas-tugasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [19];[20];[21].

Disiplin kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah ketepatan waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab tinggi, dan ketaatan terhadap peraturan
instansi. Kontribusi terbesar ada pada indikator tanggung jawab tinggi, yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas pemadam
kebakaran menilai pentingnya rasa tanggung jawab sebagai pendorong dalam meningkatkan motivasi kerja. Instansi yang menekankan pentingnya tanggung jawab
mendorong petugas untuk bekerja dengan semangat, sehingga motivasi dalam menyelesaikan tugas semakin meningkat. Berpengaruhnya disiplin kerja terhadap
kinerja karena petugas yang memiliki kedisiplinan tinggi menunjukkan semangat kerja yang lebih konsisten, menyelesaikan tugas dengan lebih baik, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang kuat untuk keberhasilan tugasnya.

Pengaruh Teamwork terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa teamwork berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa melakukan pekerjaan
secara berkelompok dapat meningkatkan dorongan semangat dalam bekerja. Artinya, semakin baik teamwork yang terjalin di antara petugas, maka semakin tinggi
motivasi petugas untuk menyelesaikan tugas dengan maksimal. Dengan demikian, teamwork sangat penting dalam membangkitkan dan memperkuat motivasi kerja di
instansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [33];[34].

Teamwork dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah kerja sama, kepercayaan, dan kekompakan. Kontribusi terbesar berasal dari indikator
kepercayaan, di mana mayoritas responden sangat setuju bahwa membangun rasa saling percaya antar petugas pemadam kebakaran sangat penting untuk
meningkatkan motivasi kerja, terutama dalam mengambil keputusan di situasi darurat. Kepercayaan yang kuat di dalam tim mendorong petugas merasa lebih aman,
dihargai, dan termotivasi untuk bekerja lebih baik untuk mencapai tujuan bersama. Berpengaruhnya teamwork terhadap kinerja karena petugas sangat solid dan
memiliki tingkat kepercayaan tinggi antar petugas, sehingga mampu bekerja lebih efektif dalam menghadapi situasi darurat karena rasa saling percaya dapat
memperkuat semangat dan keberanian petugas untuk bertindak cepat dan tepat.
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Pembahasan

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa petugas yang memiliki
semangat kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Artinya, semakin kuat dorongan dalam diri
petugas untuk berkontribusi terhadap pencapaian tujuan instansi, maka semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi pendukung
dalam pencapaian kinerja yang maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [43];[44];[45].

Motivasi kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah kebutuhan fisik, keamanan, sosial, penghargaan, mengaktualisasikan diri. Kontribusi terbesar
ada pada indikator sosial, yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas merasa bangga menjadi bagian dari pemadam kebakaran dan
merasa bahwa jasa mereka diakui oleh masyarakat. Pengakuan tersebut memberikan dorongan emosional yang kuat dan meningkatkan rasa memiliki terhadap
profesi, sehingga mendorong petugas untuk bekerja lebih bersungguh-sungguh. Petugas yang termotivasi akan lebih berkomitmen, produktif, dan berusaha
memberikan hasil kerja terbaik demi memenuhi harapan masyarakat dan instansi. Berpengaruhnya motivasi kerja terhadap kinerja karena petugas yang merasa
dihargai atas dedikasi nya dalam melaksanakan tugas. Motivasi kerja yang kuat tidak hanya mendukung efisiensi kerja, tetapi juga berperan dalam menjaga
keselamatan dan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semangat kerja yang tumbuh dari kedisiplinan petugas dalam melaksanakan tugas dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja. Artinya, semakin tinggi tingkat
disiplin kerja yang dimiliki oleh petugas, maka semakin besar dorongan dalam diri mereka untuk bekerja lebih giat dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
instansi. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi penghubung yang dapat memperkuat disiplin kerja dengan keberhasilan individu dalam melaksanakan tugasnya di
instansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [49];[50];[51].

Kinerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah kualitas kerja, inisiatif, kapabilitas, komunikasi. Kontribusi terbesar ada pada indikator komunikasi,
yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas mampu memberikan laporan kejadian dengan akurat. Informasi yang disampaikan kepada
masyarakat maupun pihak terkait dapat diterima dengan jelas dan mudah dipahami. Disiplin kerja yang tinggi mendorong petugas untuk menjalankan tugas dengan
lebih teratur, sehingga meningkatkan motivasi dalam bekerja. Motivasi kerja dapat membuat petugas untuk lebih berkomitmen dalam menyampaikan informasi secara
tepat di mana akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja. Berpengaruhnya disiplin kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja karena petugas cenderung
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, di mana hal tersebut berdampak pada peningkatan kualitas komunikasi dengan masyarakat dan pihak terkait secara akurat.
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semangat kerja yang terjadi dari sinergi dan kolaborasi antar petugas dapat mendorong peningkatan kinerja tim. Artinya, semakin solid dan efektif kerja sama petugas,
semakin besar dorongan dalam diri setiap petugas untuk melakukan tugas secara maksimal demi tercapainya tujuan bersama. Dengan demikian, motivasi kerja
berperan sebagai penghubung yang memperkuat hubungan antara teamwork dan keberhasilan dalam melaksanakan tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [52];[53].

Kinerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah kualitas kerja, inisiatif, kapabilitas, komunikasi. Kontribusi terbesar ada pada indikator komunikasi,
yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa petugas mampu menyampaikan laporan dengan tepat. Teamwork yang solid menciptakan
lingkungan kerja yang saling mendukung dan terkoordinasi, sehingga memotivasi petugas untuk bekerja lebih teratur. Motivasi kerja yang tumbuh dari sinergi dalam
diri petugas mendorong komitmen dalam menyampaikan informasi secara akurat di mana hal tersebut akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja.
Berpengaruhnya teamwork terhadap kinerja melalui motivasi kerja karena petugas yang bekerja dalam tim dan saling mendukung menunjukkan semangat kerja yang
lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya. Petugas lebih termotivasi untuk menyampaikan informasi secara akurat karena merasa memiliki peran penting dalam
menanggulangi bencana tersebut.
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Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, kinerja petugas pemadam kebakaran menjadi aspek utama yang dianalisis
dalam kajian ini. Kinerja yang optimal petugas pemadam kebakaran dipengaruhi oleh hasil dari hubungan
antara disiplin kerja, teamwork, dan motivasi kerja. Disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja, baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Dalam hal
keterlambatan masuk kerja semakin tahun juga semakin terselesaikan. Petugas yang menunjukkan
kedisiplinan tinggi, khususnya dalam hal tanggung jawab, memiliki motivasi kerja yang lebih besar sehingga
berdampak positif terhadap kinerjanya secara keseluruhan. Selain itu, teamwork memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja petugas. Kepercayaan antar anggota tim dapat meningkatkan motivasi
serta efektivitas kerja di lapangan, khususnya dalam menghadapi situasi darurat. Motivasi kerja terbukti
menjadi penghubung yang memperkuat pengaruh positif disiplin kerja maupun teamwork terhadap kinerja, di
mana petugas merasa bangga dan dihargai atas dedikasinya.
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